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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan anak usia sekolah melalui pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak dini. Hasil pengkajian
pada siswa kelas VI SDN 1 Gogagoman menunjukkan masih terdapat siswa yang tidak mencuci tangan
sebelum makan, sering mengonsumsi jajanan sembarangan, memiliki kebersihan diri yang kurang baik,
serta belum memahami pencegahan penyakit menular. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai PHBS serta mendorong penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Metode yang digunakan berupa pendidikan kesehatan melalui ceramah, diskusi, dan
demonstrasi. Materi yang diberikan meliputi pengertian PHBS, cara mencuci tangan yang benar,
pemilihan jajanan sehat, kebersihan diri, kesehatan gigi dan mulut, serta pencegahan penyakit menular.
Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, pengulangan materi, dan praktik enam langkah mencuci
tangan. Hasil kegiatan menunjukkan siswa mampu menjelaskan kembali konsep PHBS, manfaat
mencuci tangan, cara menjaga kebersihan diri, memilih jajanan sehat, serta mempraktikkan langkah
mencuci tangan dengan benar. Kegiatan edukasi kesehatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa mengenai PHBS. Disarankan agar sekolah dan orang tua terus memberikan pendampingan
sehingga perilaku hidup bersih dan sehat dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Kata kunci - perilaku hidup bersih dan sehat, pendidikan kesehatan, siswa sekolah dasar, cuci tangan,
promosi kesehatan

Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) is an important effort to improve the health status of school-
age children by establishing healthy habits from an early age. The assessment conducted among sixth-
grade students at SDN 1 Gogagoman revealed that some students did not wash their hands before
eating, frequently consumed unhealthy snacks, had poor personal hygiene, and lacked knowledge
regarding the prevention of communicable diseases. This activity aimed to improve students’ knowledge
and understanding of CHLB and encourage its implementation in daily life. The methods used included
health education through lectures, discussions, and demonstrations. The educational materials covered
the definition of CHLB, proper handwashing techniques, healthy snack selection, personal hygiene, oral
and dental health, and prevention of communicable diseases. Evaluation was conducted through
question-and-answer sessions, material reviews, and demonstrations of the six-step handwashing
technigue. The results showed that students were able to explain the concept of CHLB, identify the
benefits of handwashing, describe proper personal hygiene practices, choose healthy snacks, and
correctly demonstrate handwashing procedures. Health education activities were effective in improving
students’ understanding of CHLB. Continuous support from schools and parents is recommended to
ensure the sustainable implementation of clean and healthy living behaviors.

Keywords - clean and healthy living behavior, health education, elementary school students,
handwashing, health promotion
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah kebiasaan yang dilakukan secara sadar untuk
memelihara kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan sehingga kualitas hidup dapat meningkat.
Pendidikan kesehatan mengenai PHBS di lingkungan sekolah merupakan salah satu strategi promotif
yang efektif untuk membentuk kebiasaan hidup sehat sejak usia dini. Melalui pembelajaran yang
dilakukan secara berkelanjutan, siswa dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan diri,
lingkungan, serta menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari (Suhendy et al., 2023;
Taufiqurrahman et al., 2023). Penerapan PHBS pada tatanan sekolah bertujuan membentuk kebiasaan
hidup sehat sejak dini sehingga peserta didik mampu mencegah berbagai penyakit yang berhubungan
dengan kebersihan diri dan lingkungan. Lingkungan sekolah menjadi salah satu tempat strategis dalam
pembentukan perilaku kesehatan karena sebagian besar waktu anak usia sekolah dihabiskan di sekolah
(Anggraeni & Feisha, 2022).

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah
kesehatan akibat kurangnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Lingkungan sekolah memiliki
peran penting dalam pembentukan perilaku kesehatan karena anak menghabiskan sebagian besar
waktunya di sekolah. Oleh sebab itu, pembiasaan PHBS sejak usia sekolah dasar perlu dilakukan secara
konsisten melalui kegiatan pendidikan kesehatan dan praktik langsung (Siallagan et al., 2023).
Beberapa kebiasaan yang masih sering ditemukan pada siswa sekolah dasar antara lain tidak mencuci
tangan sebelum makan, mengonsumsi jajanan yang kurang sehat, kurang menjaga kebersihan kuku,
serta kurang memperhatikan kesehatan gigi dan mulut. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
terjadinya penyakit seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut, cacingan, dan penyakit gigi serta
mulut (Syarifuddin & Khaedar, 2022). Usia sekolah dasar, yaitu sekitar 6-12 tahun merupakan periode
ketika anak mulai bertanggung jawab terhadap perilakunya dan mengembangkan berbagai
keterampilan untuk kehidupan selanjutnya. usia sekolah merupakan masa anak untuk memperoleh
dasar-dasar pengetahuan untuk penyesuaian diri pada kehidupan selanjutnya dan memperoleh
keterampilan tertentu (Suryani & Syahputra, 2021).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi terbentuknya perilaku
hidup bersih dan sehat pada anak sekolah. Menurut penelitian Dewi et al. (2023) menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku PHBS pada siswa
sekolah dasar, terutama apabila menggunakan media edukasi yang menarik dan interaktif. Semakin
baik tingkat pengetahuan siswa mengenai PHBS, maka semakin besar kemungkinan siswa menerapkan
perilaku kesehatan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain faktor pengetahuan, dukungan guru,
orang tua, serta ketersediaan sarana dan prasarana sekolah juga berperan dalam keberhasilan
penerapan PHBS di lingkungan sekolah (Nurhidayah et al., 2021; Cahyani, 2022). Pengetahuan, sikap,
dan peran guru berhubungan dengan penerapan PHBS pada siswa sekolah dasar (Widia & Yustati,
2024). Pendidikan kesehatan mengenai PHBS di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan
membentuk kebiasaan hidup sehat pada siswa (Putri et al., 2023).

Hasil pengkajian yang dilakukan pada siswa kelas VI SDN 1 Gogagoman menunjukkan masih
terdapat siswa yang tidak mencuci tangan sebelum makan, sering membeli jajanan sembarangan di
luar sekolah, memiliki kuku yang panjang dan kotor, serta mengeluhkan masalah kesehatan gigi. Selain
itu, sebagian siswa mengaku jarang menyikat gigi sebelum tidur dan belum pernah mendapatkan
penyuluhan PHBS secara lengkap. Temuan tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan
pengetahuan dan perilaku kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian melalui kegiatan edukasi
kesehatan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa kelas VI SD Negeri 1 Gogagoman mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui kegiatan pendidikan kesehatan.

METODE
Kegiatan pendidikan kesehatan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilaksanakan
pada siswa kelas VI SDN 1 Gogagoman pada tanggal 17 April 2026. Sasaran kegiatan adalah siswa
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sekolah dasar yang berdasarkan hasil pengkajian ditemukan masih memiliki perilaku yang kurang
mendukung kesehatan, seperti tidak mencuci tangan sebelum makan, sering membeli jajanan
sembarangan, kurang menjaga kebersihan kuku, serta belum memahami upaya pencegahan penyakit
menular. Selain itu, sebagian siswa mengaku jarang menyikat gigi sebelum tidur dan belum pernah
memperoleh edukasi PHBS secara menyeluruh.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang melibatkan siswa secara aktif
agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan mudah dipahami. Tahapan kegiatan meliputi:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap awal, tim pelaksana menyusun rencana kegiatan, menyiapkan Satuan Acara
Penyuluhan (SAP), serta mempersiapkan media pendidikan kesehatan berupa presentasi
PowerPoint dan leaflet. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas
untuk menentukan waktu serta mekanisme pelaksanaan kegiatan di sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan

Kegiatan edukasi dilaksanakan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi.
Penyampaian materi diawali dengan pemberian informasi mengenai pengertian PHBS dan
pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia sekolah. Selanjutnya
peserta diberikan penjelasan mengenai kebiasaan mencuci tangan yang benar, pemilihan jajanan
yang aman dan sehat, cara menjaga kebersihan diri, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta
langkah-langkah pencegahan penyakit menular.

Agar materi lebih mudah dipahami, dilakukan demonstrasi enam langkah mencuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir. Setelah demonstrasi diberikan, siswa diminta untuk
mempraktikkan kembali tahapan mencuci tangan secara mandiri dengan bimbingan tim pelaksana.
Selain itu, siswa juga diajak berdiskusi mengenai kebiasaan sehari-hari yang berhubungan dengan
PHBS sehingga tercipta suasana belajar yang interaktif. Pemilihan metode demonstrasi dilakukan
karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan secara langsung materi
yang telah disampaikan sehingga lebih mudah dipahami dan diingat (Asyari & Hasnah, 2023).
Pendidikan kesehatan mengenai PHBS di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan
membentuk kebiasaan hidup sehat pada siswa (Putri et al., 2023).

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
terhadap materi yang telah diberikan. Evaluasi dilaksanakan melalui sesi tanya jawab,
pengulangan materi oleh siswa, serta praktik kembali enam langkah mencuci tangan yang benar.
Keberhasilan kegiatan ditandai dengan kemampuan siswa menjelaskan pengertian PHBS, manfaat
mencuci tangan, memilih jajanan sehat, menjaga kebersihan diri, serta mempraktikkan cara
mencuci tangan sesuai tahapan yang telah diajarkan.

4. Tahap Tindak Lanjut

Sebagai upaya keberlanjutan program, siswa dianjurkan untuk menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat secara konsisten baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Guru kelas
diharapkan turut memberikan penguatan dan pengawasan terhadap penerapan PHBS dalam
aktivitas sehari-hari sehingga kebiasaan sehat dapat terbentuk secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan

Kegiatan penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilaksanakan pada tanggal 17
April 2026 di ruang kelas VI dengan peserta kegiatan berjumlah 18 siswa SDN 1 Gogagoman. Kegiatan
berlangsung selama 60 menit oleh mahasiswa keperawatan yang sedang menjalani praktik lapangan
bekerja sama dengan pihak sekolah menggunakan media PowerPoint, leaflet, serta demonstrasi enam
langkah mencuci tangan. Sasaran utama kegiatan adalah siswa kelas VI, sedangkan guru dan orang
tua berperan sebagai sasaran sekunder.

Berdasarkan hasil pengkajian awal, masih ditemukan beberapa perilaku yang kurang
mendukung kesehatan, seperti tidak mencuci tangan sebelum makan, sering mengonsumsi jajanan
sembarangan, memiliki kuku yang panjang dan kotor, mengalami keluhan kesehatan gigi, serta kurang
memahami upaya pencegahan penyakit menular. Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan pendidikan
kesehatan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi dengan materi meliputi pengertian
PHBS, pentingnya mencuci tangan, pemilihan jajanan sehat, kebersihan diri, kesehatan gigi dan mulut,
serta pencegahan penyakit menular.

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif
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mengikuti penyampaian materi, berdiskusi, menjawab pertanyaan, serta mempraktikkan enam langkah
mencuci tangan yang benar. Sebanyak 18 siswa mengikuti kegiatan hingga selesai dan seluruh peserta
berpartisipasi aktif selama sesi diskusi maupun demonstrasi. Setelah kegiatan penyuluhan, siswa
mampu menjelaskan kembali konsep PHBS, manfaat mencuci tangan, cara menjaga kebersihan diri,
memilih jajanan sehat, serta mempraktikkan teknik mencuci tangan sesuai enam langkah WHO. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat setelah mengikuti kegiatan edukasi.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, tim pelaksana memberikan penguatan kembali terhadap
materi yang telah disampaikan, terutama mengenai pentingnya membiasakan mencuci tangan sebelum
makan, menjaga kebersihan diri, serta memilih jajanan yang sehat. Selain itu, guru kelas diharapkan
dapat mengingatkan dan membimbing siswa untuk menerapkan PHBS dalam kegiatan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Pihak sekolah juga didorong untuk melaksanakan edukasi kesehatan secara
berkala melalui kegiatan UKS atau program kesehatan sekolah agar perilaku hidup bersih dan sehat
dapat dipertahankan dan menjadi kebiasaan siswa.

Gambar 1. Sesi Edukasi Terkait Materi PerilakuiHidup Bersih dan Sehat

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Siswa Setelah Penyuluhan PHBS

Aspek yang Dinilai Hasil
Memahami PHBS Baik
Manfaat mencuci tangan Baik
Memilih jajanan sehat Baik
Menjaga kebersihan diri Baik
Praktik enam langkah cuci tangan Baik

Keterangan: Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab, pengulangan materi, dan demonstrasi
enam langkah mencuci tangan setelah kegiatan penyuluhan.

Noras?

Gambar 2. Pembrian Apresiasi kepada Siswa pada Sesi Tanya Jawab

B. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS). Setelah mengikuti penyuluhan, siswa mampu memahami konsep PHBS, manfaat
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mencuci tangan, pentingnya menjaga kebersihan diri, memilih jajanan sehat, serta mempraktikkan teknik
mencuci tangan yang benar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Trisasmita (2022) yang menyatakan
bahwa peningkatan pemahaman anak terjadi melalui proses belajar yang melibatkan pengalaman dan
pancaindra. Penyuluhan kesehatan terbukti meningkatkan pengetahuan siswa mengenai PHBS di
lingkungan sekolah (Istiowati et al., 2023).

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang sangat strategis sebagai sasaran pendidikan
kesehatan karena berada pada tahap perkembangan kognitif yang pesat dan mudah menerima informasi
baru serta membentuk kebiasaan sehat (Zakiyah et al., 2024). Selama kegiatan berlangsung, siswa
menunjukkan antusiasme tinggi, aktif bertanya, berdiskusi, dan mengikuti demonstrasi. Dukungan guru
serta lingkungan sekolah yang kondusif turut menjadi faktor keberhasilan kegiatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian Harahap et al. (2023) yang menyatakan bahwa metode edukasi
interaktif mampu meningkatkan daya serap siswa sekolah dasar. Praktik langsung enam langkah mencuci
tangan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan secara verbal. Melalui praktik langsung, siswa tidak hanya memahami materi secara teori,
tetapi juga mampu menerapkan teknik mencuci tangan sesuai standar WHO. Hal ini memperkuat hasil
penelitian Indiani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa demonstrasi meningkatkan keterampilan siswa
dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Meskipun demikian, perubahan perilaku hidup bersih dan sehat tidak dapat dicapai hanya
melalui satu kali penyuluhan. Kebiasaan yang telah terbentuk sejak lama serta kurangnya pengawasan
dari keluarga dan sekolah masih menjadi tantangan dalam penerapan PHBS secara berkelanjutan.
Penelitian Oematan et al. (2023) menegaskan bahwa perubahan perilaku kesehatan memerlukan
dukungan dan penguatan yang konsisten dari guru maupun orang tua agar kebiasaan sehat dapat terus
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga mempunyai peran penting dalam meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat, karena dalam keluarga terjadi komunikasi dan interaksi antara anggota
keluarga yang menjadi awal penting dari suatu proses pendidikan perilaku. Pelaksanaan perilaku hidup
bersih dan sehat sejak dini dalam keluarga dapat menciptakan keluarga yang sehat dan aktif dalam setiap
upaya kesehatan di masyarakat (Dhefiana et al., 2023).

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan PHBS berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai PHBS, kebersihan diri, kesehatan gigi, pemilihan
jajanan sehat, serta kemampuan mempraktikkan enam langkah mencuci tangan. Hasil ini menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan berbasis sekolah merupakan salah satu strategi promotif dan preventif yang
efektif dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat sejak usia dini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan :

Kegiatan penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dilaksanakan di SD Negeri
1 Gogagoman berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa kelas VI mengenai
pentingnya penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode ceramah, diskusi, dan
demonstrasi, siswa mampu memahami konsep PHBS, manfaat mencuci tangan, pentingnya menjaga
kebersihan diri, memilih jajanan sehat, menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta mempraktikkan enam
langkah mencuci tangan dengan benar. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
berbasis sekolah merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang efektif dalam membentuk
kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak usia dini.

Saran:

Sebagai tindak lanjut, sekolah disarankan menyelenggarakan program edukasi kesehatan
secara berkelanjutan melalui UKS dengan tema yang lebih spesifik, seperti penerapan cuci tangan pakai
sabun (CTPS), kebersihan gigi dan mulut, konsumsi jajanan sehat, gizi seimbang, pencegahan penyakit
menular, dan pengelolaan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Kegiatan tersebut diharapkan
dapat memperkuat pengetahuan serta membentuk perilaku hidup bersih dan sehat secara
berkelanjutan. Guru dan orang tua diharapkan terus memberikan pendampingan dan pengawasan
terhadap penerapan PHBS di sekolah maupun di rumah.
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